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ABSTRAK 

Ahmad Supiani. NIM. 180101011011. Penerapan Kedisiplinan Shalat Ashar 

Berjamaah di Madrasah Tsanawiyah Darul Ilmi Liang Anggang 

Banjarbaru. Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi Drs. Muhrin, 

M.Fil.I, dan Pembimbing Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan Husaini, 

S.Pd.I, M.Pd.I. Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

 

Kata Kunci: Penerapan Kedisiplinan, Shalat Ashar Berjamaah 

 

MTs Darul Ilmi adalah salah satu madrasah yang menerapkan kedisiplinan 

shalat ashar berjamaah kepada peserta didiknya. Namun masih banyak yang 

melanggar disiplin ini dan juga waktu shalat ashar yang bersamaan dengan waktu 

belajar juga membuat sebagian tidak shalat ashar berjamaah. Hal ini 

melatarbelakangi penulis untuk meneliti permasalahan ini mengenai penerapan 

kedisiplinan shalat ashar berjamaah di MTs Darul Ilmi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kedisiplinan shalat 

ashar berjamaah di MTs Darul Ilmi yang meliputi persiapan pelaksanaan shalat 

ashar berjamaah, penerapan kedisplinan shalat ashar berjamaah, serta faktor yang 

mempengaruhi kedisplinan shalat ashar berjamaah yang terdiri dari pengajar/guru, 

peserta didik, sarana dan prasarana, serta lingkungan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru, OSIS dan 6 siswa, 

sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan kedisiplinan shalat ashar 

berjamaah serta faktor yang mempengaruhi kedisiplinan shalat ashar berjamaah di 

MTs Darul Ilmi. Sumber data berasal dari responden, informan dan dokumen. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya diproses melalui editing, klasifikasi, dan 

deskripsi lalu dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan metode induktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan shalat ashar 

berjamaah di MTs Darul Ilmi dilaksanakan setiap hari. Guru melakukan berbagai 

persiapan sebelum menerapkan kedisiplinan shalat ashar berjamaah, diantaranya 

menentukan jadwal muadzin dan imam dibantu oleh OSIS, memberitahukan ketika 

waktu ashar hampir tiba, memberhentikan pembelajaran sejenak, serta 

memperhitungkan waktu untuk pembelajaran. Dalam pelaksanaannya penulis 

mendapati masih ada beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian peserta 

didik sehingga bagi mereka yang melanggar akan diberikan hukuman. Faktor yang 

mempengaruhi penerapan kedisiplinan shalat ashar berjamaah di MTs Darul Ilmi 

yaitu pengajar/guru dalam mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan shalat 

ashar berjamaah, kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti kegiatan shalat ashar 

berjamaah, sarana dan prasarana yang menunjang kelancaran kegiatan shalat ashar 

berjamah, serta lingkungan yang kondusif untuk pelaksanaan shalat ashar 

berjamaah.   
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MOTTO 

 

 ...لَا تََْزَنْ إِنَّ اللَََّّ مَعَناَ ...
“…Janganlah Engkau Bersedih, Sesungguhnya Allah Bersama Kita…” 

(Q.S. At-Taubah: 40) 

 

 

Ayat ini turun saat Rasulullah dan Sayyidina Abu Bakar berada di gua bukit 

Tsur ketika dipaksa keluar dari Mekkah, ayat ini mengajarkan untuk 

jangan bersedih dalam keadaan apapun karena sesungguhnya Allah selalu 

bersama kita.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 dan 0543b Tahun 

1987, maka pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
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 suila  س ئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

..  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و. 

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ ق وْل   -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الِ طْفَ لَ رَؤْضَة  ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَة  الْم نَ وَّرَة   -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّج ل   -

 al-qalamu الْقَلَم   -

 asy-syamsu الشَّمْس   -

ل  الَْْلاَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخ ذ   -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْء   -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ ه وَ خَيْْ  الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ م رْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْد  لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  الله  غَف وْر  رَحِيْم   -

ي ْعًال  للَِّ  ا - م وْر  جَِْ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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